Berita: Muhammadiyah

Tata Cara Shalat Tahajud dan Dhuha

Rabu, 21-02-2018

[husus mengenai tata cara shalat tahajud, dan duha Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah juga sudah menerbitkan buku Tuntunan Ramadhan. Pada dasarnya shalat tahajud, shalat witir, giyamu Ramadhan, dan giyamu lail adalah sama, yaitu sebelas rakaat
(Berdasarkan HR. al-Bukhari dari ‘Aisyah)
2. Shalat tahajud boleh dikerjakan secara berjamaah (berdasarkan HR. Muslim dari Ibnu ‘Abbas), dan boleh juga dilakukan sendirian

. Sebelum membaca al-Fathah pada rakaat pertama, membaca dos fitah
dzil-malak I-kibriyaa'i wal ‘adzamah”. Artinya: “Maha suci Allah, Dzat yang memilki kerajaan, kekuasaan, kebesaran, dan keagungar

5. Pada shalat witir, hendaknya membaca surat al-A'a setelah al-Fatihah pada rakaat pertama, surat al-Kafirun pada rakaat kedua, dan al-Ikhlas pada rakaat yang ketiga. Setelah salam, sambil duduk membaca:

[dengan mengeraskan dan memanjangkan pada bacaan yang ketiga, lalu membaca
|'Rabbil-malaaikati war-ruuh
|Artinya: “Yang Menguasai para malaikat dan ruh.”

6. Membaca do'a

cahaya pada seluruh tubuhku.

lc. Berdasarkan hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu 'Abbas:

perar. Firman-iu adalah benar. Perjumpaan dengan-biu adalah benar. Surga adalah nyata. Nerala adalah nyata. Para nabi adalah benar. Har iama adalah nyata. Ya Alah, hanya untuk-Mu aku berserah dir Hanya kepada -Mu aku beriman. Hanya kepada-Mu aku bertawakal. Hanya
kepada-Mu aku kembali. Hanya atas pertolongan-Mu aku berjuang. Hanya kepada-Mu aku mohon keadilan. Maka ampunilah dosaku yang telah lalu dan yang akan datang, yang aku lakukan secara an yang ~ Engkau adalah Tuhanku, tidak ada
[Tuhan selain Engkau.”
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